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PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Aprilia Rahmiani 

NIM   : 06091181520007 

Program Studi  : Pendidikan Biologi 

 

menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “pengaruh 

kombinasi salep ekstrak daging ikan gabus (channa striata) dengan putih telur ayam  

pada proses  penyembuhan luka pada mencit (mus muscullus) swiss webster dan 

sumbangannya pada pembelajaran biologi” ini adalah benar-benar karya saya sendiri 

dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai 

dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tentang Pencegahan dan 

Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Jika di kemudian hari, ada pelanggaran 

yang ditemukan dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap 

keaslian karya ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya. 

 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari 

pihak manapun. 
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PRAKATA 

 

Skripsi dengan judul “pengaruh kombinasi salep ekstrak daging ikan gabus 

(channa striata) dengan putih telur ayam  pada proses  penyembuhan luka pada 

mencit (mus muscullus) swiss webster dan sumbangannya pada pembelajaran 

biologi” disusun untuk memenuhi salah satu syarat memeroleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam mewujudkan skripsi ini, penulis telah 

mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. 

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Adeng Slamet, 

M.Sidan Drs. Kodri Madang, M.Si., Ph.D sebagai pembimbing atas segala bimbingan 

yang telah diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima 

kasih kepada Prof. Sofendi, M.A., Ph.D., Dekan FKIP Unsri. Dr. Ismet, S.Pd., M.Si., 

sebagai Ketua Jurusan Pendidikan MIPA dan Dr. Yenny Anwar, M.Pd sebagai 

Koordinator Program Studi Pendidikan Biologi yang telah memberikan kemudahan 

dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan terimakasih juga 

ditujukan kepada Dr. Riyanto, M.Si,Drs. Khoiron Nazip, M. Si danDr. Yenny Anwar, 

M. PdSiselaku anggota penguji yang telah memberikan sejumlah saran untuk 

perbaikan skripsi ini. Ucapan terima kasih kepada semua dosen Prodi Pendidikan 

Biologi yang telah memberikan semua ilmu dan nasihat yang bermanfaat serta kak 

Budi Eko Wahyudi, S.Pd dan kak Darmawan Choirulsyah, S.E yang telah membantu 

selama penelitian dan memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi 

selama penulisan skripsi ini. 

Terima kasih kepada Allah SWT, dengan segala rahmat dan karunia-Nya yang 

memberikan keridhoan, kekuatan dan kesehatan bagi peneliti dalam menyelesaikan 

penelitian ini. Kepada seluruh keluarga terutama kepada kedua orang tua tercinta dan 

adik yang selalu mendukung peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini dalam 
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bentuk semangat, perhatian, materil, kasih sayang serta do’a yang tak henti-hentinya 

mengalir demi kelancaran dan kesuksesan peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Terima kasih untuk teman Evita Dwi Harnis dan Zaid harisa yang selalu 

menemani dan mengingatkan peneliti. Terima kasih juga kepada sahabat-sahabatku 

dikampus Rara Valentika Andra, GitaPuspita, Refly Noprianse, Fitri Meylinda 

Saputri, Della Rahmawati, dan Aisyah Apriani Putri yang telah melalui suka duka 

kehidupan di bangku kuliah. Teruntuk biogirls 2015 terima kasih telah mewarnai 

hari-hari selama di bangku perkuliahan. Serta masih banyak pihak yang sangat 

berpengaruh dalam proses penyelesaian skripsi yang tidak bisa peneliti sebutkan satu 

persatu. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran bidang 

studi Biologi dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni kepada para 

pembaca. 

 

Indralaya,  Juni  2019 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Luka adalah hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh. Luka  bisa 

disebabkan oleh benda tajam atau tumpul, sengatan listrik, gigitan hewan, atau 

kejadian lain yang menyebabkan terjadinya luka. Luka yang seringkali terjadi yaitu 

luka insisi, luka karena teriris oleh benda tajam.Luka umumnya terjadi di kulit. 

Kerusakan kulit dapat menimbulkan kerusakan jaringan yaitu pembentukan jaringan 

baru dapat dibentuk kembali menjadi kesatuan fungsional yang kompleks yang 

ditandai dengan permulaan kesembuhan luka. Untuk penyembuhan luka pada kulit 

menggambarkan prinsip-prinsip perbaikan untuk sebagian jaringan tubuh.Proses 

penyembuhan luka yaitu proses yang kompleks dan terjadi seacara fisiologi didalam 

tubuh.  

Menurut Amita dkk. (2017) proses penyembuhan luka terjadi pada jaringan 

yang rusak dapat  dibagi ke dalam tiga fase yaitu fase inflamasi, proliferasi dan 

maturisi yang merupakan pemulihan kembali jaringan tubuh. Penyembuhan luka 

menjadi hal yang sangat penting karena kulit memiliki peran dalam melindungi 

tubuh dan penyembuhan ini sangat diperlukan untuk mendapatkan kembali jaringan 

tubuh yang utuh. 

Untuk penyembuhan dan penanganan luka yang dapat dilakukan yaitu berupa 

pemberian antispetik, antibiotik, dan perawatan luka pada umumnya. Dengan 

pemberian antiseptic dan abiotik keluka adanya bisa juga berdampak negatif  

tergantung variasi luka, jika di pakai secara berulang atau berlebihan bisa 

menyebabkan kekeringan dan iritasi pada kulit.Pengobatan dapat dilakukan dengan 

memberikan obat alternatif yang telah lama dikenal masyarakat sebagai pengganti 

pengobatan  modern. Pengobatan alternatif menggunakan bahan-bahan yang 

terdapat di alam biasanya didapat dari tumbuh-tumbuhan maupun hewan. Dampak 

positif yang didapat dari bahan-bahan alami seperti tumbuhan dan hewan untuk 

penyembuhan luka tergantung pada hewan dan tumbuhan apa yang digunakan lalu 
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mengandung zat-zat aktif yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri untuk 

mencegah terjadinya infeksi. 

Salah satu daging yang berpotensi untuk penyembuhan luka  ialah daging  

ikan gabus (Channa Striata), menurut Fitriyani dan Deviarni (2013), ikan gabus 

sangat kaya akan kandungan albumin, yaitu protein yang sangat penting bagi tubuh, 

sumber albumin ikan gabus sangat baik digunakan untuk penyembuhan luka. Selain 

protein, menurut Asikin dan Kusumaningrum (2017), ikan gabus mengandung Cu, 

Fe, Ca, dan Zn. Manfaat dari ikan gabus yaitu untuk meningkatkan kadar albumin 

dan daya tahan tubuh, mempercepat proses penyembuhan luka dalam atau luka luar. 

Albumin pada ikan gabus digunakan untuk mempercepat pemulihan jaringan atau 

sel yang rusak dan kandungan asam lemak pada ikan gabus juga memiliki efek 

penyembuhan luka, dimana dapat membantu proses pembentukan kembali kolagen 

dan jaringan epitel pada luka. Kesembuhan luka dengan menggunakan ekstrak 

daging ikan gabus memasuki fase maturasi yaitu dengan waktu kesembuhan pada  

hari ke 6 sudah mengalami kesembuhan pada luka (Fitriyani dan Deviarni, 2013). 

Selain itu pengobatan alternatif menggunakan hewan dan tumbuhan juga bisa 

di gabungkan atau dikombinasikan antara tumbuhan dan tumbuhan, hewan dan 

hewan,tumbuhan dan hewan serta berbagai kombinasi lainnya. Kombinasi antara 

tumbuhan dan tumbuhan menurut Karnawan dkk. (2014), kombinasi herba pegagan 

dan daun bangun bangun bisa digunakan sebagai obat untuk penyembuhan luka, 

karena daun bangun-bangun  mengandung senyawa antioksidan seperti flavonoid, 

tanin dan polifenol yang berperan dalam proses penyembuhan luka. Herba pegagan 

mengandung senyawa aktif antioksidasi yang berfungsi memproduksi kolagen dan 

dapat mempercepat proses penyembuhan luka. 

Pada kombinasi hewan menurut Sulisetiowaty dan Oktariani (2015), 

kombinasi lendir bekicot dan ketosan  juga dapat menyembuhankan luka, karena 

lendir bekicot mengandung glicosaminoglycan yang mengikat senyawa copper 

peptida dan kaya akan protein yaitu protein achasin pada bekicot berperan sebagai 

reseptor pengikat protein (enzim) bakteri, faktor antibakteri pada ahcasin bekerja 

dengan cara menyerang atau menghambat pembentukan bagian umum dari strain 
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bakteri dan lendir bekicot dapat digunakan sebagai antimikroba. Sama halnya 

dengan kitosan yang mempunyai sifat antimikroba dan kitosan juga mempunyai 

gugus aktif yang akan berikatan dengan mikroba yang mampu menghambat 

pertumbuhan mikroba. 

Pada sisi lain penyembuhan luka dapat dipercepat dengan putih telur ayam. 

Putih telur memiliki nilai gizi yang sangat tinggi dan juga merupakan alternatif lain 

sebagai sumber protein albumin. Telur juga merupakan salah satu bahan yang 

mempunyai kandungan protein tinggi. Pada telur yang banyak mengandung albumin 

yaitu terdapat pada bagian putihnya dari pada kuningnya (Prastowo dkk, 

2014).Mekanisme putih telut terhadap penyembuhan luka yaitu dengan membentuk 

jaringan sel baru dan mempercepat pemulihan sel tubuh yang rusak. Menurut 

Verawaty dan Sari (2017) kesembuhan luka dengan menggunakan esktrak putih 

telur memasuki fase maturasi pada hari ke 10 sudah mengalami kesembuhan pada 

luka. 

Protein pada ikan gabus digunakan  untuk proses pertumbuhan sel, 

meningkatkan kadar albumin dan memepercepat proses penyembuhan luka, 

sedangkan protein putih telur digunakan untuk proses pembentukan jaringan sel 

barudan juga dapat mempercepat pemulihan jaringan tubuh. Jadi, bila putih telur 

yang kaya akan albumin dikombinasikan dengan ikan gabus untuk penyembuhan 

luka, maka kedua kombinasi bahan tersebut mempunyai dampak sinergi sehingga 

penyembuhan luka dapat dipercepat dari biasanya, menurut hasil uji pendahuluan 

(UP) yang telah dilakukan. 

Mengingat  sekarang belum ada informasi mengenai sampai seberapa jauh 

kombinasi salep ekstrak ikan gabus (Channa Striata) dengan putih telur dan oleh 

sebab itu perlu dilakukan penelitian dengan kombinasi salep ekstrak ikan gabus 

(Channa Striata) dengan putih telur ayam pada proses penyembuhan luka, maka 

penelitian ini dilakukan. 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai contoh kontekstual oleh guru 

dalam pembelajaran biologi pada peserta didik Sekolah Menengah Atas kelas XI 

semester 1pada Kompetensi Dasar3.2 menganalisis berbagai tingkat 
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keanekaragaman hayati di Indonesia beserta ancaman dan usaha pelestarian serta 

pemanfaatan sumber daya alam dan 4.2 menyajikan hasil observasi berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan upaya pelestariannya serta 

pemanfaatan sumber daya alam. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh konsentrasi salep 

kombinasi ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata) dan putih telur pada proses 

penyembuhan luka pada mencit serta berapa kecepatan waktu yang paling efektif  

untuk  penyembuhan luka pada pemberian salep kombinasi ekstrak daging ikan gabus 

(Channa Striata) dan putih telur pada proses  penyembuhan luka pada mencit. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian adalah telur yang digunakan yaitu telur 

ayam kampung, mencit yang digunakan adalah mencit jantan umur 8 minggu dan 

penyembuhan luka pada luka stadium II. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh salep kombinasi ekstrak 

daging ikan gabus (Channa Striata) dan putih telur dalam proses penyembuhan luka 

pada mencit serta mengetahui berapa kecepatan waktu yang paling efektif  untuk 

penyembuhan luka dengan salep kombinasi ekstrak daging ikan gabus (Channa 

Striata) dan putih telur dalam proses penyembuhan luka pada mencit. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari  penelitian ini diharapkanmenjadi bahan informasi kepada 

masyarakat tentang salep kombinas ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata) 

dengan putih telur dalam proses penyembuhan luka pada mencit,mengetahui 

pengaruh konsentrasi salep kombinasi ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata) 

dengan putih telur dalam proses menyembuhkan luka pada mencit,mengetahui 

kecepatan waktu yang paling efektif untuk penyembuhan luka dengan salep 

kombinasi ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata) dan putih telur dalam proses 
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penyembuhan luka pada mencit dan sumbangan pendidikan berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

H01            

: 

Ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata)  dengan putih 

telur ayam berpengaruh tidak signifikan dalam proses 

penyembuhan luka pada mencit  (Mus musculus). 

H11          

: 

Ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata)  dengan putih 

telur ayam berpengaruh signifikan  dalam proses 

penyembuhan luka pada mencit  (Mus musculus). 

H02          

: 

Ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata)  dengan putih 

telur    ayam dalam proses penyembuhan luka pada mencit  

(Mus musculus) kecepatan menyembuhkan lebih dari 14 

hari. 

 

H12         

: 

Ekstrak daging ikan gabus (Channa Striata)  dengan putih 

telur ayam dalam proses penyembuhan luka pada mencit  

(Mus musculus) kecepatan menyembuhkan kurang  dari 14 

hari. 
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